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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatian dan pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan pendekatan
penelitian Asosiatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
penyebaran kuisoner. Sampel penelitian ini dengan 50 responden.. Pengujian
hipotesis dengan regresi linear berganda dengan program Statistical Package for
Social Science (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan
pemanfaatan teknologi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Telkomsel Cabang Medan. Secara parsial pemanfaatan
teknologi berpengaruh positif signifikan pada Kinerja Karyawan pada PT
Telkomsel Cabang Medan, pelatihan secara parsial berpengaruh pada Kinerja
Karyawan pada PT Telkomsel Cabang Medan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Telkomsel Cabang Medan.

Kata Kunci: pelatihan, pemanfaatan teknologi, kinerja

Vi



ABSTRACT

This research aimed to examine the effect of the training and utilization of
information technology to employee performance using Associative research
approach. Collecting data in this study conducted by distributing questionnaires.
The research sample of 50 respondents. Testing the hypothesis with multiple linear
regression with the program Statistical Package for Social Science (SPSS). The
results of this study indicate that the training and utilization of technology
simultaneously positive and significant impact on employee performance in PT
Telkomsel Branch Medan. Partially use of technology significant positive effect on
employee performance in PT Telkomsel Branch Medan, training partially influence
on employee performance in PT Telkomsel Branch Medan. Based on the results, it
can be concluded that there is influence between the Utilization of Information
Technology and Training on Employee Performance at PT Telkomsel Branch
Medan.

Keywords: training, utilization of information technology, performance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak ditemukan Komputer pada tahun 1967, sejak saat itu pula
perkembangan teknologi semakin pesat diiringi perkembangan sistem informasi
yang berbasis pada teknologi. Pada saat ini, seluruh perusahaan di seluruh
Indonesia, sangat memanfaatkan teknologi tersebut. Hampir seluruh pekerjaan
yang kita lakukan sangat berhubungan erat dengan aplikasi komputer. Berbagai
aplikasi memungkinkan pemrosesan data dan laporan dengan sangat cepat. Saat ini
karyawan suatu perusahaan sudah terbiasa memproses data secara elektronik,
ragam penggunaan teknologi mengakibatkan seluruh bidang kehidupan berubah,
tidak terkecuali organisasi bisnis. Para manajer baik pada saat dituntut untuk
mengetahui  perkembangan informasi yang dapat diakses dari media
telekomunikasi.

Teknologi Informasi di era globalisasi ini mengalami perkembangan yang
sangat cepat, hal tersebut ditandai dengan peralatan teknologi yang semakin
canggih dan jangkauan yang lebih luas. Dengan kemajuan teknologi informasi
maka kegiatan yang dilakukan oleh seorang karyawan dapat terselesaikan secara
lebih efisien dan efektif serta mendapatkan hasil yang maksimal. Teknologi digital
kini merupakan bagian yang intergral dari sumber daya perusahaan dan manajer
menggunakannya dalam pengelolaan bisnis sehari — hari. Setiap aktivitas bisnis
penting perusahaan seperti melakukan pemeriksaan stok barang, arus kas, serta

evaluasi karyawan. Teknologi informasi berfungsi untuk memperoleh dan



menyimpan informasi yang akan diputuskan oleh pembuat keputusan manajemen
dan orang lain untuk membuat produk atau mengirimkan jasa kepada pelanggan.

Dalam lingkungan bisnis teknologi informasi sangat diperlukan untuk
membantu kegiatan operasional perusahaan. Dengan peralatan teknologi yang
canggih akan mempercepat kinerja dan memberikan hasil yang maksimal bagi
perusahaan. Teknologi informasi diterapkan perusahaan juga dapat digunakan
untuk analisis pengelolaan bisnis, pengambilan keputusan, serta kebutuhan yang
lainnya bisa terpenuhi secara tepat guna.

Yang tak kalah paling penting, semua hal itu dapat terrealisasikan apabila
sebuah perusahaan dapat memanfaatkan Sumber Daya Manusia yang dimiliki
dengan sangat baik. Agar pemanfaatan teknologi informasi di sebuah perusahaan
dapat berjalan dengan baik, maka dibutuhkan sebuah pelatihan supaya
meningkatkan kinerja karyawan tersebut

Pelatihan dan pengembangan sering kita dengar dalam dunia kerja di
perusahaan, organisasi, maupun sebuah lembaga. Hal ini dapat diasumsikan bahwa
pelatihan dan pengembangan sangat penting bagi tenaga kerja untuk bekerja lebih
meguasai dan lebih baik terhadap pekerjaan yang dijabat atau akan dijabat kedepan.
Pelatihan dan pengembangan sering dilakukan sebagai upaya meningkatan kinerja
para karyawan karena faktor perkembangan kebutuhan masyarakat supaya dapat
mengimbangi perkembangan bisnis di era globalisasi saat ini. Salah satu fungsi
manajemen sumber daya manusia adalah Training and Development artinya bahwa
untuk mendapatkan tenaga kerja yang bersumber daya manusia yang baik dan tepat
sagat diperlukan pelatihan dan pengembangan. Menurut Taylor dalam Nashrudin

Setiawan SE,MM, Dr. Mhd Isa Indrawan SE,MM, dan Emi Wakhyuni SE,M.Si



(2018:46) bahwa tenaga kerja membutuhkan latihan kerja yang tepat. Teori ini
sangat untuk menghindari kemungkinan terburuk dalam kemampuan dan tanggung
jawab bekerja, sehingga dalam menyelesaikan tugas jabatan lebih efisien dan efekif
sesuai aturan yang ditetapkan.

Objek Penelitian ini adalah PT. Telekomunikasi Seluler atau Telkomsel
Area Medan Di Lingkungan Gedung Graha Merah Putih. Saat ini Telkomsel adalah
operator selular terbesar di Indonesia dengan 178 juta pelanggan dan untuk
melayani pelanggannya yang tersebar di seluruh Indonesia, termasuk juga di daerah
terpencil dan pulau terluar serta daerah perbatasan negara, Telkomsel menggelar
lebih dari 146 ribu BTS. Telkomsel secara konsisten mengimplementasikan
teknologi seluler terkini dan menjadi yang pertama meluncurkan secara komersial
layanan jaringan 4G LTE di Indonesia. Memasuki era digital, Telkomsel terus
mengembangkan bisnis digital, diantaranya Digital Advertising, Digital Lifestyle,
Mobile Financial Services, dan Internet of Things. Sesuai dengan perkembang
jaman yang sangat pesat. Maka penggunaan teknologi informasi mempunyai
peranan yang sangat penting dalam memperlancar kegiatan usaha. Maka, dukungan
karyawan yang memahami teknologi informasi, sangatlah dibutuhkan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan peneltian
dengan judul Pengaruh Pelatihan dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap

Kinerja Karyawan pada PT. Telkomsel Cabang Medan.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
a. Walaupun pelatihan sudah dilaksanakan, tingkat kinerja karyawan belum
menunjukkan peningkatan.
b. Banyaknya karyawan yang belum memahami penggunaan pemanfaatan

teknologi informasi, sehingga tingkat kinerja karyawan tidak maksimal

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi
agar pembahsannya lebih focus dan terarah serta tidak menyimpang dari
tujuan yang di inginkan. Dengan demikian penulis membatas masalah hanya
pada Pelatihan dan Pemanfaatan sebagai variabel bebas, kinerja karyawan

sebagai variabel terikat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Apakah pelatihan dan pemanfaatan teknologi informasi secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Telkomsel Cabang
Medan?

2. Apakah pelatihan dan pemanfaatan teknologi informasi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Telkomsel Cabang

Medan?



D. Tujuan dan Manfaat Peneltian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah pelatihan dan pemanfaatan teknologi
informasi secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja
karyawan pada PT. Telkomsel Cabang Medan

b. Untuk mengetahui apakah pelatihan dan pemanfaatan teknologi
informasi secara parsial berpengaruh terhadap peningkatan kinerja

karyawan pada PT. Telkomsel Cabang Medan

2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai sumber informasi
untuk menambah wawasan pengetahuan dan dapat bermanfaat untuk peneliti
selanjutnya, khususnya yang terkait dengan pengaruh penerapan teknologi
informasi terhadap kinerja karyawan dengan dimoderasi oleh kemampuan
pengguna

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam membuat
kebijakan terutama dalam bidang penerapan teknologi informasi,
peningkatan kinerja dan kemampuan karyawan sebagai penunjang dalam

meningkatkan perkembangan perusahaan.



E. Keaslian Penelitian
Penelitian sebelumnya diteliti oleh Azwir Nasir dan Ranti Oktari dengan judul
“Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengendalian Intern Terhadap
Kinerja Instasi Pemerinatah”. Sedangkan Penelitian ini berjudul “Pengaruh
Pelatihan Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Peningkatan Kinerja
Karyawan Pada PT. Telkomsel Cabang Medan”.
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitin sebelumnya yang terletak pada:
1. Jumlah Sampel (n) : Peneltian terdahulu sampel berjumlah 55 satuan kerja.
Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel yang diambil berjumlah 87
karyawan.
2. Waktu penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2012,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2019.
3. Lokasi peneltian : Lokasi penelitian sebelumnya pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Kampar, sedangkan penelitian ini dilakukan

pada PT. Telkomsel Area Medan di Gedung Graha Merah Putih.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Teknologi Informasi

a.Pengertian Teknologi Informasi

Menurut Kadir dan Triwahyuni (2013:2) “Teknologi informasi adalah
seperangkat alat yang membantu Anda bekerja dengan informasi dan
melakukan tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi”. Hal ini
dijelaskan bahwa teknologi informasi merupakan suatu gabungan antara
teknologi komputer dan teknologi komunikasi. Teknologi komputer adalah
seperangkat peralatan yang digunakan untuk mengubah data menjadi suatu
informasi yang dapat menjadi bahan dalam pengambilan keputusan. Data-
data yang dapat diolah oleh perangkat komputer dapat berupa angka maupun
gambar. Sedangkan teknologi komunikasi adalah teknologi yang berupa
komunikasi yang berhubungan dengan jarak jauh (misalnya telepon, radio,
dan televisi). Komputer dapat mengolah data menjadi informasi seperti
komunikasi lisan maupun tulisan, dan dengan komputer pula hal itu dapat
diakses. Jadi teknologi komputer dan teknologi komunikasi adalah hal yang

tidak dapat dipisahkan.

Teknologi informasi terbagi dalam dua teknologi, yaitu teknologi komputer
dan teknologi komunikasi, keduanya berkombinasi dalam sebuah fungsi

pemrosesan dan penyebaran informasi baik yang bersifat finansial maupun



bersifat non finansial. Menurut Information Technology Association of
America (ITAA) teknologi informasi merupakan sebuah fungsi perancangan,
pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi
yang menggunakan komputer, khususnya perangkat lunak dan perangkat
keras. Komputer elektronik dan perangkat lunak komputer membantu dalam
hal mengubah, menyimpan, melindungi, memproses, menstransmisikan, dan
memeperoleh informasi secara aman. Teknologi informasi mengacu kepada
sumber daya yang digunakan oleh organisasi untuk mengelola informasi yang
diperlukan demi mewujudkan misinya. Istilah yang berhubungan adalah
teknologi informasi (information technology-IT). IT bisa terdiri dari
komputer, jaringan komputer, telepon, mesin faks, perangkat-perangkat keras
lainnya. Selain itu, IT juga melibatkan perangkat lunak yang memfasilitasi
kemampuan system untuk mengelola informasi dengan cara yang bermanfaat

bagi manajer.

b. Ruang Lingkup Teknologi Informasi

1) Teknologi Komputer

Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan dengan
komputer termasuk peralatan yang berhubungan dengan komputer baik
software maupun hardware. Teknologi computer merupakan salah satu
bagian dari teknologi informasi. Menurut Davis dalam Jogiyanto
(2008:152), fungsi komputer sendiri yaitu terdiri dari alat elektronik,
menerima input data, mengolah data, memberikan informasi,

menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer



(stored program), menyimpan program dan hasil pengolahan, bekerja

secara otomatis. Unsur teknologi komputer sendiri ada tiga, yaitu:

a) Hardware, yaitu perangkat komputer yang bisa dilihat dan dijamah

secara fisik. Contoh : Monitor, Keyboard, CPU, CDROM, printer, dil.

b) Software, yaitu perangkat lunak yang menjalankan aplikasi - aplikasi

dalam komputer. Contoh : DOS, Windows,Linux, Machintosh, dll.
c) Brainware, adalah pengguna dari teknologi komputer tersebut.
2) Teknologi Komunikasi

Pada zaman sekarang, kebutuhan akan komunikasi semakin meningkat
dan merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dilepaskan dari
kebutuhan manusia, contohnya telepon, telegram, internet, LAN, dll.
Menurut Rowe teknologi komunikasi adalah “sebagai komunikasi yang
menggunakan perlatan elektronik maupun elektromagnetik”. Adapun
menurut Quible mendefinisikan teknologi komunikasi “sebagai
transmisi informasi yang menggunakan teknologi telepon. Teknologi
komunikasi menyangkut transmisi suara, data dan gambar dari suatu
lokasi ke lokasi yang lain”. Sebelum adanya komputer, penggunaan
teknologi komunikasi melalui telepon, namun seiring perkembangan
zaman teknologi komunikasi juga mengalami perkembangan, saat ini
teknologi komunikasi sudah dapat dimanfaatkan melalui media, chanel,
dan format sehingga teknologi komunikasi telekomunikasi menjadi

system multimedia lebih lanjut.
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3) Fungsi Teknologi Informasi

Menurut Janner Simarmata dalam Tri Wahyuni (2018:12) Ada enam

fungsi dari teknologi informasi yaitu sebagai berikut :

1) Menangkap (Capture), proses penyusunan record aktivitas yang

terperinci

2) Mengolah (Processing), proses menganalisis, menghitung,

mengumpulkan, dan semua bentuk data atau informasi

3) Menghasilkan (Generating), menghasilkan atau mengorganisasikan

informasi ke dalam bentuk yang bermanfaat

4) Menyimpan (Storage), proses merekam atau menyimpan data atau
informasi dalam suatu media yang dapat digunakan untuk penggunaan

masa mendatang

5) Mencari kembali (Retrival), menelusuri, mendapatkan kembali
informasi atau menyalin (copy) data dan informasi yang sudah

tersimpan untuk pengolahan lebih lanjut

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat ini benar-benar
menyebabkan dunia menjadi tempat yang lebih sempit dan tanpa ada batas
karena teknologi informasi jangkauannya sangat luas. Sehingga teknologi
informasi menjadi kebutuhan utama di dalam sebuah organisasi. Peranan
teknologi yang terdiri dari berbagai jenis teknologi, teknologi yang digunakan di

system teknologi informasi adalah teknologi komputer, teknologi komunikasi
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dan teknologi informasi apapun yang memberikan nilai tambah untuk organisasi
dari berbagai jenis teknologi informasi yang mempunyai dampak sangat besar
terhadap setiap aspek kehidupan dan paling penting saat ini adalah komputer.
Tujuan penerapan teknologi informasi bagi perusahaan atau organisasi yang
bersangkutan adalah untuk mendapatkan rantai nilai dari teknologi informasi
yang mempunyai manfaat untuk semua aspek bisnis dengan berorientasi kepada
peningkatan kinerja karyawan dan produktivitas perusahaan guna mendapatkan

keuntungan yang maksimal tetapi resiko dan biaya seminimal mungkin.

Pemanfaatan Teknologi Informasi sangat penting bagi kita teruntuk bagi
dunia kerja. Setiap pekerjaan yang kita lakukan dibuat efektif dan efisien berkat
teknologi. Kemajuan yang telah dicapai manusia dalam bidang Teknologi
Informasi merupakan sesuatu yang patut kita syukuri karena dengan kemajuan
tersebut akan memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaan dan tugas
yang harus dikerjakannya. Namun, tidak semua kemajuan yang telah dicapai
tersebut membawa dampak positif. Diantara kemajuan yang telah dicapai
tersebut ternyata dapat membawa dampak negatif bagi manusia. Dibawah ini
akan dipaparkan dampak positif (keuntungan) dan negatif (kerugian) dari

penggunaan Teknologi Informasi.

Keuntungan :

a. Kemajuan teknologi komunikasi yang cepat dapat mempermudah
komunikasi antara suatu tempat dan tempat yang lain.
b. Semakin maraknya penggunaan Teknologi Informasi akan semakin

membuka lapangan pekerjaan.
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c. Bisnis yang berbasis Teknologi Informasi atau yang biasa disebut e-
commerce dapat mempermudah transaksi-transaksi bisnis suatu perusahaan
atau perorangan

d. Informasi yang dibutuhkan akan semakin cepat dan mudah di akses untuk

kepentingan pendidikan.

Kerugian :

a. Dengan pesatnya teknologi informasi baik di internet maupun media lainnya
membuat peluang masuknya hal-hal yang berbau pornografi, pornoaksi,
maupun kekerasan semakin mudah.

b. Dengan mudahnya melakukan transaksi di internet menyebabkan akan
semakin memudahkan pula transaksi yang dilarang seperti transaksi barang

selundupan atau transaksi narkoba.

Tugas akan lebih mudah terselesaikan dengan adanya teknologi informasi
yang digunakan untuk mengolah  data, termasuk  memproses,
mendapatkan,menyusun, menyimpan hingga memanipulasi data untuk
menghasilkan informasi berkualitas yang digunakan untuk keperluan pribadi,
bisnis, dan pemerintahan. Bahkan bidang teknologi dari tahun ke tahun

mengalami perkembangan pesat.

Tingkat efektivitas penggunaan suatu sistem informasi akan bergantung
pada pengguna sistem itu sendiri. Sehingga penerapan teknologi dalam sistem
informasi hendaknya mempertimbangkan pemakai sistem agar teknologi yang
diterapkan sesuai dengan tugas dan kemampuan pemakai. Selanjutnya Menurut

Kristiani (2012:1) mengemukakan bahwa penggunaan teknologi informasi telah
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menjadi hal yang umum bagi perusahaan atau organisasi, tetapi baru sebagian
kecil fungsi teknologi informasi tersebut yang dimanfaatkan dari seluruh
kemampuan teknologi informasi dalam dunia usaha. Menurut Panggeso
(2014:1) bahwa perkembangan sebuah sistem informasi juga perlu didukung
oleh banyak faktor yang diharapkan bisa memberikan keberhasilan dari sistem
tersebut. Keberhasilan aplikasi sistem informasi dipengaruhi dari cara sistem itu
dijalankan, tingkat kemudahan sistem itu bagi para pemakainya dan
pemanfaatan teknologi yang digunakan. Teknologi saat ini banyak
menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem jaringan
untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer lainnya sesuai
kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi digunakan agar data dapat disebar dan

diakses secara global.

Efektivitas pemanfaatan teknologi informasi akan memberi kontribusi agar
tugas-tugas dapat dilaksanakan dengan baik. Hal itu dapat diperoleh dengan
memanfaatkan teknologi informasi untuk menurunkan human error, seperti lupa,

turunnya presisi karena kelelahan,dan lain-lain.

Menurut Sabihaini (2006:10) dalam Tri Wahyuni (2018:14) indikator

pemanfaatan teknologi informasi adalah sebagai berikut :

a. Faktor sosial (Social Factors), merupakan salah satu faktor yang
beranggapan bahwa ada orang lain yang mendukung dirinya untuk
menggunakan teknologi informasi

b. Perasaan (Affect), sebuah faktor yang berhubungan dengan perasaan yang

dirasakan oleh individu atas pekerjaan yang dijalankan, apakah dalam
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menjalankannya merasa senang, tidak puas, suka cita, nyaman jika
didukung dengan teknologi informasi

c. Kesesuaian tugas (Job Fit), faktor yang menunjukkan sebuah hubungan
antara pemanfaatan teknologi informasi dengan kebutuhan tugas yang
diemban. Faktor ini berguna untuk mengukur apakah individu percaya
bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan Kkinerja
individu apabila peralatan teknologi informasi sesuai dengan yang
dibutuhkan dengan tugasnya

d. Konsekuensi jangka panjang, hasil yang diperoleh untuk manfaat di masa
mendatang. Dapat diukur melalui output yang dihasilkan apakah
mempunyai manfaat jangka panjang

e. Kondisi yang memfasilitasi, faktor objektifitas yang ada di lingkungan kerja

yang memudahkan dan membantu pemakai dalam melakukan pekerjaan

Menurut Tri Wahyuni (2018:16) Teknologi informasi mempunyai beberapa

manfaat dalam lingkungan bisnis antara lain :

a. Memudahkan dalam memperoleh informasi.

dapat dikirim dalam berbagai bentuk, komunikasi jarak jauh menjadi lebih

efisien dan efektif.

b. Mengembangkan kemampuan

Pengembangan kemampuan biasanya berkaitan dengan pembinaan ketrampilan
dan kemampuan dasar organisasi atau individu untuk membantu mereka

mencapai tujuan pembangunan. Teknologi informasi dapat menjadikan individu
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tertentu, terutama mereka yang memanfaatkan teknologi informasi terpicu untuk

melakukan perubahan

c. Sistem strategis

Organisasi mencari suatu implementasi sistem yang secara signifikan dapat
meningkatkan keberhasilan dan pertahanan dalam operasional organisasi.
System ini memberi keuntungan strategis untuk memenuhi kebutuhan,
meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan kualitas proses negoisasi dengan

supplier, mencegah pesaing masuk pasar

d. Fokus pada konsumen dan layanan

Teknologi informasi dapat digunakan untuk mendukung proses kustomisasi

massal

3. Pelatihan

a. Pengertian Pelatihan

Menurut William G. Scott (2010:163) dalam Nashrudin Setiawan, SE,
MM (2018:47) Pelatihan adalah Suatu Kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan pemimpin untuk mencapai efektivitas pekerjaan perorangan
yang lebih besar, hubungan antara pribadi dalam organisasi yang lebih baik dan

menyesuaikan pemimpin kepada konteks seluruh lingkuangannya.

Menurut Arif Yusuf Hamali, S.S., M.M. (2018:63) Pelatihan adalah
sebagai suatu belajar mengajar dengan mempergunakan teknik dan metode
tertentu, guna meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja seseorang

(karyawan atau sekelompok orang).
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. Tujuan Pelatihan

Menurut Nashrudin Setiawan, SE, MM, Dr, Muhammad Isa Indrawan, SE,
MM, dan Emi Wakhyuni, SE, M.Si (2018:51) Tujuan Pelatihan adalah sebagai

berikut ::

1) untuk meningkatkan keterampilan para karyawan sesuai degan perubahan

teknologi

2) untuk meningkatkan produktivitas kerja organisasi

3) untuk mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru agar menjadi kompeten

4) untuk membantu masalah operasional

5) memberi wawasan kepada para karyawan untuk lebih mengenal
organisasinya

6) meningkatkan kemampuan peserta latihan mengerjakan tugasnya yang
sekarang

7) kemampuan menumbuhkan sikap empati dan melihat sesuatu dari kacamata
orang lain

8) meningkatkan kemampuan menginterpretasikan data dan daya nalar
karyawan

9) meningkatkan kemampuan dan ketrampilan para karyawan dalam

menganalisis  suatu permasalahan serta pengambilan keputusan.

c. Tahap - Tahap Pelatihan

Menurut Bernardin dan Russell (dalam Arif Yusuf Hamali, S.S., M.M,
2018: 70-71) mengemukakakn bahwa program pelatihan mempunyai tiga tahap

aktivitas, yaitu:
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1) Penilaian Kebutuhan Pelatihan (need assessment)

Tujuan penilaian kebutuhan pelatihan adalah mengumpulkan informasi
untuk menentukan dibutuhkan atau tidaknya program pelatihan. Penilaian
kebutuhan pelatihan yang dilakukan secara sistematis dan objektif
melakukan tiga tipe analisis yaitu Analisis organisasional, kekaryawan dan
individu.

2) Pengembangan Program Pelatihan (development)

Tujuan adalah untuk merancang lingkungan pelatihan dan metode —
metode pelatihan yang dibutuhkan guna mencapai tujuan pelatihan. Metode
pelatihan diklasifikasikan menjadi dua katergori yaitu Informational

methods dan Experimental methods.

3) Evaluasi Program Pelatihan (evaluation)

Tujuannya adalah untuk menguji dan menilai apakaha program -
program pelatihan yang telah dijalani, secara efektif mampu mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

4. Kinerja

a. Pengertian Kinerja

Kinerja Sumber daya manusia merupakan istilah yang berasal dari kata Job
Performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang di capai seseorang). Definisi kinerja karyawan yang dikemukakan oleh

Bambang Kusriyanto dalam A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2015:67) adalah
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. “perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan

waktu (lazimnya per jam)”.

Selanjutnya, definisi kinerja karyawan menurut A.A. Anwar Prabu
Mangkunegara (2015:67) bahwa Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan Kkuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Oleh karena itu disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah prestasi
kerja atau hasil kerja baik kualitas dan kuantitas yang dicapai SDM persatuan
periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya.

. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pencapain Kinerja

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan
(ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith
Davis dalam A.A Anwar Prabu Mangkunegara(2015:67) yang merumuskan

bahwa:;

1) Faktor kemampuan (ability)

Dalam arti psikologis kemampuan karyawan terbagi dalam dua jenis
kemampuan yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge
dan skill). Jadi dapat disimpulkan karyawan yang memiliki 1Q yang tinggi
(diatas rata-rata) dengan didukung latar pendidikan yang tinggi dan sesuai
dengan jabatan yang diduduki serta terampil dalammelaksanakan pekerjaannya,

maka kinerja karyawan tersebut dapat dengan mudah untuk ditingkatkan.
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2) Faktor motivasi (motivation)

Motivasi merupakan suatu kondisi yang memberikan dorongan terhadap diri
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Secara umum motivasi terbentuk
dari sikap (attitude) seorang individu dalam menghadapi situasi (situation) atau
kondisi tertentu. Dalam melakukan suatu pekerjaan motivasi sangat dibutuhkan

seorang karyawan agar bisa mencapai kinerja yang tinggi.

c. Langkah — langkah meningkatkan Kinerja

Dalam rangka peningkatan kinerja pegawai, menurut A.A. Anwar Prabu
Mangkunegara (2015:22-23) terdapat tujuh langkah yang dapat dilakukan

sebagai berikut:

1) Mengetahui adanya kekurangan dalam kinerja.

2) Mengenal kekurangan dan tingkat keseriusan

3) Mengidentifikasikan hal-hal yang mungkin menjadi penyebab kekurangan
baik yang berhubungan dengan sistem maupun yang berhubungan dengan
pegawai itu sendiri.

4) Mengembangkan rencana tindakan untuk menanggulangi penyebab
kekurangan tersebut.

5) Melakukan rencana tindakan tersebut.

6) Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut sudah teratasi atau belum.Mulai

dari awal, apabila perlu.

d. Alat ukur kinerja

Gary Dessler, dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia (2008:329)

alat ukur kinerja antara lain :



20

1) Kualitas kerja adalah akurasi,ketelitian,dan bisa diterima atas pekerjaan yang
dilakukan

2) Produktivitas adalah kuantitas dan efisiensi kerja yang dihasilkan dalam
periode waktu tertentu

3) Pengetahuan pekerjaan adalah ketrampilan dan informasi paraktis atau teknis
yang digunakan pada pekerjaan

4) Bisa diandalkan adalah sejauh mana seorang karyawan bisa diandalkan atas
penyelesaian dan tindak lanjut tugas

5) Kehadiran adalah sejaunh mana karyawan tepat waktu, mengamati periode
istirahat/makan yang ditentukan dan catatan kehasiran secara keseluruhan

6) Kebebasan adalah tingkatan kinerja pekerjaan dengan sedikit atau tanpa

supervise.

Sedangkan, Menurut Stephen P. Robbins dalam buku Perilaku Organisasi

(2017:260) alat ukur kinerja seorang karyawan dapat diukur melalui :

1) Kualitas, diukur dari mutu tugas yang dikerjakan telah mendekati nilai
kesempurnaan terhadap ketrampilan, kemampuan, ketelitian, ketepatan.

2) Kuantitas, jJumlah keluaran yang dihasilkan dari pekerjaan yang dilakukan.

3) Efektivitas, tinggkat penggunaan sumber daya organisasi (manusia,
keuangan, material, teknologi), untuk meningkatkan hasil dari setiap
penggunaan sumber daya

4) Ketepatan waktu, tingkat kegiatan diselesaikan pada waktu yang dinyatakan,
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu

yang tersedia untuk aktivitas lain.



B. Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya
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Nama/Tahun Judul Variabel X Variabel Y | Model Hasil
Analisis Penelitian
Azwir Nasir | Pengaruh 1.Pemanfaatan Kinerja Regresi Hasil
dan Ranti Pemanfaatan Teknologi Instansi Parsial Penelitian
Oktari Teknologi Informasi Pemerintah Menunjukkan
(2012) Informasi Dan | 2.Pengendalian pemantfaatan
Pengendalian Intern _ teknologi
lomes
T(_erha_dap teF;ha?jap
Kinerja Kinerja
Instansi Instansi
Pemerintahan Pemerintah
Khairunnisa | Pengaruh 1. Efektifitas Kinerja Regresi | Hasil
(2016) Efektifitas Penggunaan | Individu Linier Penelitian
Penggunaan, | 2. Kepercayaan | Pegawai Berganda | Menunjukkan
Kepercayaan, | 3. Pemanfaatan bahwa
Pemanfaatan | 4. Keahlian kepercayaan
dan Keahlian dan keahlian
pada pengguna
Tehnologi teknologi
Sistem SIMDA
Informasi berpengaruh
Manajemen terhadap
Daerah Kinerja
(SIMDA) individu
Terhadap pegawai,
Kinerja efektivitas
Individu penggunaan
Pegawai dan
(Studi Empiris pemanfaatan
pada Satuan teknologi
Kerja SIMDA
Perangkat tidak
Daerah Kota berpengaruh
Surakarta terhadap
kinerja
individu

pegawai.
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Ririn
Wiseliner
(2013)

Pengaruh
Penerapan
Teknologi
Informasi
Terhadap
Kinerja
Karyawan
Pada PT.
Serasi
Autoraya-
Trac Astra
Rent A Car
Cabang
Pekanbaru

1. Teknologi
Informasi

Kinerja
Karyawan

Regresi
Linier
Sederha
na

Hasil
Penelitian
Menunjukkan
terdapat
pengaruh
yang
signifikan
Teknologi
Informasi
terhadap
kinerja
karyawan
Pada PT.
Serasi
Autoraya-
Trac Astra
Renta Car
Cabang
Pekanbaru.

Sumber : Penulis (2019)

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep adalah suatu model yang menerangkan bagaimana hubungan

suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui dalam suatu

masalah tertentu. Kerangka konsep akan menghubungkan secara teoritis antara

variabel-variabel penelitian yaitu variabel bebas dengan variabel terikat (Erlina,

2008).

Berdasarkan landasan teori dan rumusan masalah penelitian sebagaimana

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, kerangka konseptual yang digunakan dalam

penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Pelatihan

Pemanfaatan
Teknologi Informasi

Sumber : Diolah Penulis 2019
D. Hipotesis

Menurut Manullang M dan Pakpahan, M (2014:761), mengemukakan bahwa
hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada

perumusan masalah penelitian.
Atas dasar pemikiran diatas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1) Pelatihan dan Pemanfaatan Teknologi Informasi secara simultan berpengaruh
terhadap produktivitas Kinerja Karyawan PT. Telkomsel, Tbk. Cabang Medan
2) Pelatihan dan Pemanfaatan Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh

terhadap produktivitas Kinerja Karyawan PT. Telkomsel, Tbk. Cabang Medan



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah penelitian asosiatif.
Menurut Manullang, M dan Pakpahan, M (2014:135) Pendekatan asosiatif bertujuan
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan suatu variabel bebas terhadap variabel
tergantung atau terikat, sehingga dapat diketahui besar pengaruh dan erat
hubungannya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Telkomsel tepatnya di Gedung Graha Merah Putih

yang terletak di JI. Putri Hijau No. 1 Medan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 hingga Agustus 2019, dengn

format berikut ini :

24
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

Bulan

Febuari

=

0 |Aktivitas Desember Januari

Maret April Mei Juni Jul Agustus September

Riset awal /Pengajuan Judul

Penyusunan proposal

Seminar proposal

Pengolahan data

Penyusunan skripsi
Bimbingan Skripsi

1
2
3
4 {Perbaikan/Acc Proposal
5
b
1

Sumber : Penulis (2019)

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang dijadikan sebagai dasar
dalam menetapkan besarnya nilai dari masing-masing variabel tersebut.Variabel
penelitian ini terdiri dari variabel independen, variabel dependen. Menurut Sugiyono
(2014) variabel independen adalah variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi
variabel terikat. Variabel dependen adalah variabel terikat atau variabel yang
dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas. Penelitian ini menggunakan empat
variabel independen yaitu pelatihan dan pemanfaatan teknologi serta satu variabel

dependen yaitu kinerja karyawan

1. Variabel Dependen

a. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2015:67)
bahwa Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang

dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu disimpulkan bahwa
kinerja SDM adalah prestasi kerja atau hasil kerja baik kualitas dan kuantitas
yang dicapai SDM persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
2. Variabel Independen
a. Pelatihan

Menurut Andrew E. Sikula, Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka
pendek memanfaatkan prosedur yang sistematis dan terorganisir, dimana
personal non manajeril mempelajari kemampuan dan pengetahuan teknis untuk

tujuan tertentu.

Pelatihan adalah suatu pendidikan jangka pendek tentang sistem informasi
manajemen daerah yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir
baik teori maupun praktek guna mencapai tujuan yang diinginkan. Pengukuran
variabel pelatihan dengan indikator: pendidikan, prosedur sistematis,
keterampilan teknis, mempelajari pengetahuan, mengutamakaan praktek dari
pada teori. Pengukuran variabel ini dengan menggunakan 5 (lima) pertanyaan
yang diadaptasi dan dimodifikasi dari Sikula dalam Mangkunegara (2011) dan

Simamora (2015).
b. Pemanfaatan Teknologi

Pemanfaatan teknologi adalah penggunaan teknologi komputer dan

teknologi telekomunikasi yang berfungsi untuk sarana pengolahan maupun
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penyimpanan data sistem informasi manajemen daerah yang nantinya
dikirimkan melalui saluran komunikasi/ internet. Indikator variabel ini adalah
pemanfaatan komputer dan jaringan internet, pengolahan data yang terintegrasi,

pemeliharaan komputer (Davis dan Thompson, 1989 dalam Indriasari, 2008).

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyanto, (2014:6-7) Populasi adalah jumlah dari seluruh yang
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik masing-masing yang
ditetapkan sesuai kebutuhan peneliti untuk dijadikan obyek penelitian yang
akan dilakukan agar bisa menarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan dari segala bidang dan yang
menggunakan teknologi informasi dalam menyelesaikan pekerjaannya di PT.

Telkomsel Cabang Medan

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dan dipilih
untuk dijadikan perwakilan oleh peneliti dari jumlah populasi tersebut.
Pengambilan sampel harus dipilih yang benar-benar sesuai melalui teknik-
teknik pengambilan sampel (sampling) agar dapat diperoleh sampel yang
bernar-benar dapat mewakili (representative) dari jumlah populasi yang
sebenarnya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh

karyawan PT. Telkomsel sebanyak 50 orang yaitu seluruh karyawan PT
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Telkomsel Gedung Graha Merah Putih di Medan yang memanfaatkan

penerapan teknologi informasi dalam menjalankan pekerjaannya.

3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari sumbernya. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui penyebaran

kuisioner kepada responden, wawancara dan dokumentasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuisioner, observasi langsung kepada responden. Selain itu informasi untuk
penelitian ini didapatkan melalui sumber-sumber studi pustaka yang relevan dengan

topik penelitian baik dari buku-buku maupun penelitian terdahulu.

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-
masing pertanyaan dengan total skor dari item-item pertanyaan. Teknik yang
digunakan untuk mengukur validitas pertanyaan/pernyataan kuesioner adalah
Korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan ketentuan: jika r hitung lebih

besar dari r-tabel, maka skor butir pertanyaan/pernyataan kuesioner valid, tetapi
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sebaliknya jika r-hitung lebih kecil dari r-tabel maka skor butir

pertanyaan/pernyataan kuesioner tidak valid. (Ghozali, 2016: 53).

b.Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan uji statistik

Cronbach Alpha.

Berikut kriteria keputusan uji statistik Cronbach Alpha.

1) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70, kuesioner dinyatakan reliabel.
2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,70, kuesioner dinyatakan tidak reliable

(Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2016: 48 - 51).

2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linier berganda akan memberikan hasil
yang baik jika model regresi memenuhi semua asumsi klasik berikut: uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Pengujian asumsi
klasik dilakukan dengan analisis statistik. Uji autokorelasi tidak dilakukan karena

untuk penelitian dengan data silang waktu (time series) (Ghozali, 2015: 107).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, model

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk
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mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dengan analisis grafik
dan uji statistik. Analisis grafik histogram dikatakan normal atau mendekati
normal jika grafik bentuk lonceng (bell shaped). Analisis grafik plot berdistribusi
normal jika titik-titik menyebar disekitar atau membentuk garis lurus diagonal.
Uji Normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara
visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu
disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik non parametrik Kolmogrov
smirnov (uji K-S). Uji K-S dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar
dari 0,05 yang berarti data residual berdistribusi normal (Ghozali, 2016: 154 -
156).

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Multikolinearitas
dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) Variance Inflation
Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan
diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena

VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
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multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10

(Ghozali, 2016: 103 - 104).

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual antara suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians dari residual antara suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:

134).

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model, yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID, dengan melihat pola
gambar scatterplot. Bila titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada

sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134).

Uji heteroskedastisitas berikutnya dengan melakukan uji Glejser dengan melihat
nilai signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5%, maka tidak ada satupun variabel
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen
nilai absolut residual (AbsUt). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 138).
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara bersama-sama
(serentak) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fniung dengan nilai Ftabel.

Keputusan diambil berdasarkan tabel ANOVA dalam output SPSS.
Berikut kriteria keputusan uji F:

1. Jika Fnitung > Frabel dan nilai signifikansi < 0,05, variabel independen secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika Fnitung < Frabel dan nilai signifikansi > 0,05, variabel independen secara

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing masing
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 99). Apabila nilai
t-hitung lebih besar dari t-tabel dapat disimpulkan bahwa suatu variabel independen
secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, bisa juga dilakukan
dengan melihat nilai signifikan dari masing-masing variabel. Hipotesis diterima

apabila nilai signifikan < 5%.
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? antara nol dan satu.
Kelamahan mendasar menggunakan R? adalah bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan dalam model. Setiap tambahan satu variabel
independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? karena apabila
ditambahkan satu variabel independen ke dalam model nilai Adjusted R? dapat naik
atau turun (Ghozali, 2016: 95).

Berikut kriteria interpretasi nilai Adjusted R? (Basri, 2011):

1. Jika nilai Adjusted R < 0,10, buruk ketepatannya.

2. Jika nilai 0,11 < nilai Adjusted R? < 0,30, rendah ketepatannya.

3. Jika nilai 0,31 < nilai Adjusted R? < 0,50, cukup ketepatannya.

4. Jika nilai Adjusted R? > 0,50, tinggi ketepatannya



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Perkembangan Perusahaan

Telkomsel pada awalnya adalah layanan dari jasa sistem komunikasi
seluler yang dikelola oleh PT Telkom. Diawali dengan proyek percontohan
pada akhir tahun 1993 di Pulau Batam dan Pulau Bintan dengan
menggunakan teknologi GSM (Global System for Mobile Communication)
yang telah dikenal luas di dunia internasional. Proyek yang pertama kali
menggunakan teknologi GSM di Indonesia ini berhasil membangun
jaringan komunikasi seluler hingga dapat melakukan pembicaraan pada
sistem telekomunikasi bergerak hanya 2 bulan sejak dimulainya proyek ini.
Sejak berdiri pada tanggal 26 Mei 1995, Telkomsel secara konsisten
melayani negeri, menghadirkan akses telekomunikasi kepada masyarakat

Indonesia yang tersebar dari Sabang sampai Merauke.

Proyek percontohan ini berkembang ke propinsi-propinsi lain di
Indonesia mengantar pada pendirian Telkomsel pada 26 Mei 1995 sebagai
satu dari tiga pemegang ijin nasional penyelenggaraan GSM di Indonesia.
Pada saat pendirian, saham Telkomsel dipegang oleh PT Telkom (51%) dan
PT Indosat (49%). Kemudian mengalami perubahan dimana komposisi
pemegang saham Telkomsel menjadi PT Telkom dengan 42,72%, lalu PT
Indosat 35%, PT Telecom Netherlands 17,28%, dan Setco Megacell Asia

5%. Namun sampai saat ini (sejak tahun 2001) komposisi pemegang saham

34



35

Telkomsel adalah PT Telekomunikasi Indonesia sebesar 65% dan Singapore

Telecom 35%.

Saat ini Telkomsel adalah operator selular terbesar di Indonesia dengan
178 juta pelanggan dan untuk melayani pelanggannya yang tersebar di
seluruh Indonesia, termasuk juga di daerah terpencil dan pulau terluar serta
daerah perbatasan negara, Telkomsel menggelar lebih dari 146 ribu BTS.

Telkomsel secara konsisten mengimplementasikan teknologi seluler
terkini dan menjadi yang pertama meluncurkan secara komersial layanan
mobile 4G LTE di Indonesia. Memasuki era digital, Telkomsel terus
mengembangkan bisnis digital, diantaranya Digital Advertising, Digital
Lifestyle, Mobile Financial Services, dan Internet of Things. Untuk
melayani kebutuhan pelanggan, Telkomsel menggelar call center 24 jam
dan layanan GraPARI yang tersebar di seluruh Indonesia.

Untuk memberikan layanan yang prima kepada masyarakat di dalam
menikmati gaya hidup digital (digital lifestyle), Telkomsel turut
membangun ekosistem digital di tanah air melalui berbagai upaya
pengembangan DNA (Device, Network dan Applications), yang diharapkan
akan mempercepat terbentuknya masyarakat digital Indonesia. Selain itu
Telkomsel juga aktif mendorong generasi muda untuk secara positif
menggunakan teknologi.

Telkomsel akan selalu hadir untuk menginspirasi masyarakat dengan
memanfaatkan teknologi terdepan, produk dan layanan yang kompetitif,
serta solusi inovatif. Hal ini akan mengantarkan Indonesia menuju

perekonomian masyarakat berbasis broadband sesuai roadmap teknologi
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selular. Kecintaan pada negeri mendorong Telkomsel untuk terus berkreasi
menghadirkan layanan telekomunikasi terbaik bagi masyarakat Indonesia.
2. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
Menjadi penyedia layanan dan solusi gaya hidup digital mobile kelas
dunia yang terpercaya.
b. Misi
Memberikan layanan dan solusi digital mobile yang melebihi
ekspektasi para pengguna, menciptakan nilai lebih bagi para pemegang saham
serta mendukung pertumbuhan ekonomi bangsa.
3. Uraian Struktur Organisasi Perusahaan
Manajemen Telkomsel berkomitmen untuk memberikan pelayanan
terbaik, menawarkan yang terbaik dalam aspek kualitas jaringan dan
pelayanan. Dewan Komisaris dan Dewan Direktur terpisah dan tidak bisa satu
individu menjadi kedua anggota Dewan tersebut. Anggota dari Dewan
Komisaris dan Dewan Direktur dipilih oleh Rapat Umum Pemegang Saham.
Telkom berhak memberikan empat calon Komisaris dan tiga Direktur dimana
Sing Tel Mobile berhak memberikan dua calon Komisaris dan dua Direktur.
Dewan Direktur bertugas memimpin dan mengatur organisasi dan mengatur
asset Telkomsel. Dewan Direktur, yang terdiri dari empat Pengaruh Direktur
dan Presiden Direktur, bertanggung jawab terhadap manajemen Telkomsel di
bawah pengawasan Dewan Komisaris.
Setelah mengalami beberapa kali melakukan perubahan struktur

organisasi, maka sesuai dengan keputusan direksi PT.Telkomsel, pada
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Januari 2001 dilakukan pengelompokan aktivitas didalam proses dan sub
proses bisnis yang dilakukan berdasarkan kesamaan kompetensi dan lingkup
pekerjaan membentuk bagan organisasi kantor pusat yang terdiri atas : Dewan
Direksi (Board of Directors) dengan anggota dewan yaitu Direktur Utama
(President Director), Direktur Perencanaan & Pengembangan (Planning &
Development Director), Direktur Keuangan & Sumber Daya Manusia
(Financial & HRD Director) dan Direktur Pemasaran & Penjualan (Marketing
& Sales Director). Topik yang dibahas dalam tugas akhir ini berada dalam
lingkup dan tanggung jawab Direktur Pemasaran & Penjualan (Marketing &
Sales Director).
Dalam operasionalnya sehari - hari Direktorat Pemasaran dan Penjualan
terdiri dari empat divisi, yaitu :
1. Divisi Marketing Strategy & Planning, yang terdiri dari tiga bagian:
a. Bagian Marketing Research.
b. Bagian Product & Pricing Management.
c. Bagian Marketing Communication & Promotion.
2. Divisi Sales, yang terdiri dari tiga bagian :
a. Bagian Distribution Management.
b. Bagian Sales Support.
c. Bagian Account Management.
3. Divisi Customer Service, yang terdiri dari tiga bagian :
a. Bagian Customer Management Process.
b. Bagian Call Center Management.

c. Bagian Billing & Collection Assurance.



38

4. Divisi Relation Management, yang terdiri dari dua bagian :
a. Bagian Interconnection & Roaming Dealing.
b. Bagian Third Parties Relation.

Struktur organisasi merupakan suatu alat untuk melakukan
pengendalian internal, dengan adanya struktur organisasi yang dibentuk
dengan benar dan adanya pemisahan wewenang serta fungsi dan perbedaan
tanggung jawab dapat mendorong tercapainya tujuan perusahaan. PT
Telkomsel memberikan wewenang kepada kantor-kantor pelayanan untuk
bertanggung jawab penuh atas pencapaian sasaran operasional
penyelenggaraan jasa telekomunikasi selular serta pengelolaan
administrasinya dalam wilayah kerja tertentu sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab yang dilimpahkan oleh General Manager.

Struktur organisasi PT. Telkomsel dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Area Sumatara
Group

[ \
Sales and Marketing Area ICT Network Mansgement Area Business Support Area

imatera Sumatera Sumatera
Group Group Group

Marketing and Sales Network Engineering Human Capital * * *
|f Managemem Sumatera d and Project Sumatera |————{ Management Sumatera Imtarna Control
Dwvision Devision

Youth and Community ICT Operation Reglon
Sumatera — umbagut Finance Sumatera
Devision

Davision

Account Management ICT Operation Region Procussmen and
Sumatera b— umbagteng | Aftadr
Owision Devsion Dhvision

ICY Oparation Reglon Legal and Stakeholder
Surbagael L—— Management Sumaters

Sales Region Sumbagut
Owston Oedsion Oivision

Dalam struktur organisasi PT Telkomsel di masing — masing wilayah ini

dipimpin oleh seorang Manager yang secara struktural bertanggung jawab
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kepada General Manager. Manager Kantor unit pelayanan ini membawahi
masing - masing sub-unit dengan sebutan supervisor, diantaranya :

1. Unit Pelayanan

a. Sub unit pelayanan pelanggan Menerima keluhan pelanggan
mengenai permasalahan yang terjadi pada kartu HALO dan simpatinya baik
kartu hilang, rusak atau penambahan memory maupun pengajuan persyaratan
sebagai pelanggan baru. Memberi penjelasan mengenai kartu HALO dan
Simpati berikut tarif yang diberlakukan pada kedua produk tersebut.

b. Sub unit penjualan menjuala produk-produk PT Telkomsel berupa :
pasang baru kartu HALO, migrasi (pertukaran status dari prabayar ke pasca
bayar).

2. Unit Keuangan

a. Sub unit keuangan melaksanakan kegiatan verifikasi penerimaan dan
pengeluaran keuangan. Melaksanakan kegiatan distribusi dan monitoring
kwitansi penagihan dan administrasi pendapatan. Menyusun rencana
anggaran pendapatan dan biaya serta melakukan kegiatan akuntansi.
Memberikan laporan secara berkala maupun isidentil kepada Manager
Pelayanan.

b. Sub unit administrasi melaksanakan kegiatan administrasi
perkantoran, sumber daya manusia serta kesekretariatan. Merencanakan dan
melaksanakan kegiatan pengelolaan sarana kator, keamanan dan kendaraan
bermotor. Memberikan laporan secara berkala maupun isidentil kepada

manager pelayanan.
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c¢. Sub unit inventory merencanakan dan melaksanakan kegiatan logistik
berupa : Membuat replesment order (pengajuan permintaan barang).
Melakukan Receiving (penerimaan barang) melakukan stok transfer ke
gudang customer service. Menjaga stok kartu, agar tidak terjadi stockout di
gudang. Membuat laporan harian dan bulanan secara berkala maupun isidentil
kepada Manager. Laporan stock Opname perakhir tahun.
4. Deskripsi Karakteristik Responden
Penelitian ini terkumpul data primer yang diambil dari 40 orang
responden untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap Pelatihan dan
Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Telkomsel
Cabang Medan. Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini
mencerminkan bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis
kelamin, usia dan pendidikan terakhir

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Jenis Kelamin
Valid Cumulative
Frequency [ Percent | Percent Percent
Valid Laki—laki |32 64.0 64.0 64.0
Perempuan |18 36.0 36.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa karyawan PT. Telkomsel Cabang

Medan adalah laki-laki sebanyak 32 (64%) dan perempuan 18 orang (36%).



b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Tabel 4.3
Usia
Cumulative
Frequency |[Percent |Valid Percent |Percent

Valid 20 - 25 Tahun 7 140 140 140

26 - 30 Tahun 20 40.0 40.0 54.0

31 -35 Tahun 12 24.0 24.0 78.0

di atas 35 Tahun 11 22.0 22.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa karyawan PT. Telkomsel Cabang

Medan adalah 20 - 25 Tahun sebanyak 7 orang (14%), 26 — 30 Tahun

sebanyak 20 orang (40%), 31 — 35 Tahun sebanyak 12 orang (24%), diatas

35 Tahun ada 11 Orang (22%).

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

Tabel 4.4
Masa Kerja
Valid Cumulative
Frequency [ Percent | Percent Percent

Valid 1-3Tahun 13 26.0 26.0 26.0

4 - 6 Tahun 19 38.0 38.0 64.0

7 -9 Tahun 7 14.0 14.0 78.0

diatas 10 Tahun |11 22.0 22.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa karyawan PT. Telkomsel Cabang

Medan adalah masa kerja 1 — 3 Tahun sebanyak 13 orang (26%), 4 — 6
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Tahun sebanyak 19 orang (38%), 7 — 9 Tahun sebanyak 7 orang (14%), dan

diatas 10 Tahun sebanyak 11 orang (22%).

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.5
Pendidikan Terakhir
Valid Cumulative
Frequency [ Percent |Percent Percent
Valid D3 5 10.0 10.0 10.0
S1 42 84.0 84.0 94.0
S2 3 6.0 6.0 100.0
Total |50 100.0 100.0

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa karyawan PT. Telkomsel Cabang Medn

berdasarkan pendidikan terakhir adalah D3 sebanyak 5 orang (10%), S1

sebanyak 42 orang (84%) dan S2 sebanyak 3 orang (6%).

5. Deskripsi Karakteristik VVariabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel bebas yaitu Pelatihan dan

Pemanfaatan Teknologi Informasi dengan 1 (satu) variabel terikat yaitu

Kinerja Karyawan. Dalam penyebaran angket, masing-masing variabel di

diwujudkan menjadi 5 butir pernyataan yang harus diisi oleh

Responden yang berjumlah 50 orang. Jawaban kuesioner. Jawaban

kuesioner disediakan dalam 4 alternatif jawaban, yaitu :

yaitu :

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju



a. Data Variabel X1 (Pelatihan)

Tabel 4.6 pelatih dalam proses pelatihan yang saya ikuti
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berkompeten
Valid Cumulative
Frequency [ Percent [Percent Percent

Valid 1 10 20.0 20.0 20.0

2 13 26.0 26.0 46.0

3 10 20.0 20.0 66.0

4 15 30.0 30.0 96.0

5 2 4.0 4.0 100.0

Total |50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel 4.6 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat

tidak setuju sebanyak 10 orang (20%), tidak setuju sebanyak 13 orang

(26%), ragu — ragu sebanyak 10 orang (20%), setuju sebanyak 15

orang (30%), sangat setuju sebanyak 2 orang (4%). Jadi dapat

disimpulkan responden tidak setuju bahwa pelatih dalam proses

pelatihan yang saya ikuti berkompeten.

Tabel 4.7 saya bersemangat dalam mengikuti pelatihan.

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid 1 5 10.0 10.0 10.0

2 3 6.0 6.0 16.0

3 7 14.0 14.0 30.0

4 18 36.0 36.0 66.0

5 17 34.0 34.0 100.0

Total |50 100.0 100.0
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa yang

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 5 orang (10%), tidak setuju

sebanyak 3 orang (6%), ragu — ragu sebanyak 7 orang (14%), setuju
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sebanyak 18 orang (36%), sangat setuju sebanyak 17 orang (34%).
Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa responden

bersemangat dalam mengikuti pelatihan.

Tabel 4.8 saya sering mengikuti pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan saya.

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent

Valid 1 5 10.0 10.0 10.0

2 4 8.0 8.0 18.0

3 6 12.0 12.0 30.0

4 18 36.0 36.0 66.0

5 17 34.0 34.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel 4.8 diatas, menunjukkan bahwa yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 5 orang (10%), tidak
setuju sebanyak 4 orang (8%), ragu — ragu sebanyak 6 orang (12%),
setuju sebanyak 18 orang (36%), sangat setuju sebanyak 17 orang
(34%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa karyawan

sering mengikuti pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan saya.

Tabel 4.9 hasil dari pelatihan yang selalu saya ikuti,
bermanfaat kepada kinerja saya

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid 1 9 18.0 18.0 18.0

2 10 20.0 20.0 38.0

3 8 16.0 16.0 54.0

4 12 24.0 24.0 78.0

5 11 22.0 22.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0



Pada Tabel 4.9 diatas,
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 9 orang (18%), tidak
setuju sebanyak 10 orang (20%), ragu — ragu sebanyak 8 orang
(16%), setuju sebanyak 12 orang (24%), sangat setuju sebanyak 11
orang (22%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa hasil

dari pelatihan yang selalu saya ikuti, bermanfaat kepada kinerja

saya.

Tabel 4.10 saya selalu mendapatkan pelatihan yang terancang

menunjukkan bahwa yang

dengan baik
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid 1 9 18.0 18.0 18.0

2 8 16.0 16.0 34.0

3 10 20.0 20.0 54.0

4 14 28.0 28.0 82.0

5 9 18.0 18.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel 4.10 diatas,
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 9 orang (18%), tidak
setuju sebanyak 8 orang (16%), setuju sebanyak 14 orang (28%),
ragu — ragu sebanyak 10 orang (20%), sangat setuju sebanyak 9

orang (18%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa saya

menunjukkan bahwa yang

selalu mendapatkan pelatihan yang terancang dengan baik.
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b. Data Variabel X2 (Pemanfaatan Teknologi)

Tabel 4.11 Kelengkapan alat teknologi di kantor saya sudah

terpenuhi
Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid 1.0 5 10.0 10.0 10.0
20 |4 8.0 8.0 18.0
3.0 6 12.0 12.0 30.0
4.0 18 36.0 36.0 66.0
5.0 17 34.0 34.0 100.0
Total |50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel

411 diatas,

menunjukkan bahwa yang

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 5 orang (10%), tidak
setuju sebanyak 4 orang (8%), ragu — ragu sebanyak 6 (12%), setuju
sebanyak 18 orang (36%), sangat setuju sebanyak 17 orang (34%).
Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Kelengkapan alat

teknologi di kantor sudah sangat terpenuhi.

Tabel 4.12 Saya dapat menggunakan alat teknologi dengan baik

Valid Cumulative
Frequency [ Percent |Percent Percent

Valid 1.0 4 8.0 10.0 10.0

2.0 5 10.0 8.0 18.0

3.0 6 12.0 12.0 30.0

4.0 18 36.0 36.0 66.0

5.0 17 34.0 34.0 100.0

Total |50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 4 orang (8%), tidak setuju

4.12 diatas,

menunjukkan bahwa yang




47

sebanyak 5 orang (10%), ragu — ragu sebanyak 6 orang (12%),
setuju sebanyak 18 orang (36%), sangat setuju sebanyak 17 orang
(34%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa Saya

dapat menggunakan alat teknologi dengan baik.

Tabel 4.13 Saya paham penggunaan internet.

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid 1.0 6 12.0 10.0 10.0

2.0 3 6.0 8.0 18.0

3.0 6 12.0 12.0 30.0

4.0 18 36.0 36.0 66.0

5.0 17 34.0 34.0 100.0

Total |50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel 4.13 diatas, menunjukkan bahwa yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 6 orang (12%), tidak
setuju sebanyak 3 orang (6%), ragu — ragu 6 orang (12%), setuju
sebanyak 18 orang (36%), sangat setuju sebanyak 17 orang (34%).
Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Saya paham

penggunaan internet.

Tabel 4.14 Jaringan internet di kantor saya baik.

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent

Valid 1.0 10 20.0 20.0 20.0

2.0 13 26.0 26.0 46.0

3.0 10 20.0 20.0 66.0

4.0 15 30.0 30.0 96.0

5.0 2 4.0 4.0 100.0

Total |50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0
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Pada Tabel 4.14 diatas, menunjukkan bahwa yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 10 orang (20%), tidak
setuju sebanyak 13 orang (26%), ragu — ragu sebanyak 10 orang
(20%), setuju sebanyak 15 orang (30%), sangat setuju sebanyak 2
orang (4%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa

Jaringan internet dikantor baik.

Tabel 4.15 Saya mampu menggunakan software yang ada di

komputer.
Valid Cumulative
Frequency | Percent |Percent Percent

Valid 1.0 9 18.0 18.0 18.0

2.0 10 20.0 20.0 38.0

3.0 8 16.0 16.0 54.0

4.0 12 24.0 24.0 78.0

5.0 11 22.0 22.0 100.0

Total |50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel 4.15 diatas, menunjukkan bahwa yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 9 orang (18%), tidak
setuju sebanyak 10 orang (20%), ragu — ragu 8 orang (16%), setuju
sebanyak 12 orang (24%), sangat setuju sebanyak 11 orang (22%).
Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa saya mampu

menggunakan software yang ada di komputer.
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c. Data Variabel Y (Kinerja)

Tabel 4.16 saya telah melaksankan tugas (jod desc) saya

dengan baik
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent

Valid 1 9 18.0 18.0 18.0

2 8 16.0 16.0 34.0

3 10 20.0 20.0 54.0

4 14 28.0 28.0 82.0

5 9 18.0 18.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel 4.16 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 9 orang (18%), tidak setuju sebanyak 8
orang (16%), ragu - ragu sebanyak 10 orang (20%), setuju sebanyak
14 orang (28%), sangat setuju sebanyak 9 orang (18%). Jadi dapat
disimpulkan responden setuju bahwa karyawan telah melaksankan

tugas (jod desc) saya dengan baik.

Tabel 4.17 saya dapat mengerjakan tugas dengan cepat.

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent

Valid 1 5 10.0 10.0 10.0

2 4 8.0 8.0 18.0

3 6 12.0 12.0 30.0

4 18 36.0 36.0 66.0

5 17 34.0 34.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel 4.17 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan

sangat tidak setuju sebanyak 5 orang (10%), tidak setuju sebanyak 4

orang (8%), ragu — ragu sebanyak 6 orang (12%), setuju sebanyak 18
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orang (36%), sangat setuju sebanyak 17 orang (34%). Jadi dapat

disimpulkan responden setuju bahwa karyawan dapat mengerjakan

tugas dengan cepat.

Tabel 4.18 saya menggunakan teknologi untuk menyelesaikan

tugas saya
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent

Valid 1 4 8.0 8.0 8.0

2 4 8.0 8.0 16.0

3 5 10.0 10.0 26.0

4 20 40.0 40.0 66.0

5 17 34.0 34.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0
Pada Tabel 4.18 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 4 orang (8%), tidak setuju sebanyak 4
orang (8%), ragu — ragu sebanyak 5 orang (10%), setuju sebanyak 20
orang (40%), sangat setuju sebanyak 17 orang (34%). Jadi dapat
disimpulkan

responden setuju bahwa karyawan menggunakan

teknologi untuk menyelesaikan tugas saya.

Tabel 4.19 saya tidak membutuhkan bantuan orang lain ketika
mengerjakan tugas saya

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid 1 24 48.0 48.0 48.0

2 6 12.0 12.0 60.0

3 3 6.0 6.0 66.0

4 8 16.0 16.0 82.0

5 9 18.0 18.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0
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Pada Tabel 4.19 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 24 orang (48%), tidak setuju sebanyak 6
orang (12%), ragu — ragu sebanyak 3 orang (6%), setuju sebanyak 8
orang (16%), sangat setuju sebanyak 9 orang (18 %). Jadi dapat
disimpulkan responden sangat tidak setuju bahwa karyawan tidak

membutuhkan bantuan orang lain ketika mengerjakan tugas saya.

Tabel 4.20 saya berkomitmen dengan pekerjaan yang saya

lakukan.
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid 1 7 14.0 14.0 14.0

2 3 6.0 6.0 20.0

3 4 8.0 8.0 28.0

4 21 42.0 42.0 70.0

5 15 30.0 30.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 23.0

Pada Tabel 4.20 diatas, menunjukkan bahwa yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 7 orang (14%), tidak setuju
sebanyak 3 orang (6%), ragu - ragu sebanyak 4 orang (8%), setuju
sebanyak 21 orang (42%), sangat setuju sebanyak 15 orang (30%).
Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa saya berkomitmen

dengan pekerjaan yang saya lakukan.
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6. Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas dan Realibilitas
a. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dalam sebuah penelitian guna untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu indicator variabel dalam
kuesioner. Suatu indikator variabel dapat dikatakan valid apabila
nilai Rnit, begitu sebaliknya. Dalam penelitian ini, jumlah sampel
yang digunakan untuk uji validitas sebanyak 10 responden, maka
nilai Repel dihitung dari analisi df (degree of freedom) dengan rumus
df=n-k, dimana n adalah jumlah responden, dan k adalah jumlah
variabel independen, jadi df= 10-2= 8, berdasarkan tabel r product
moment diperoleh nilai Rtane 0.63109.
Hasil uji validitas masing-masng variabel ditunjukkan pada tabel-

tabel dibawabh ini:

Tabel 4.21
Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Teknologi Informasi
Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan

Pemanfaatan | X1.1 0.961 0.631 VALID

Teknologi X1.2 0.960 0.631 VALID

Informasi X1.3 0.899 0.631 VALID

X1.4 0.979 0.631 VALID

X1.5 0.984 0.631 VALID

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 23
Berdasarkan data dari tabel diatas hasil uji validitas variabel

pemanfaatan teknologi informasi masing-masing item menunjukkan
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nilai Rnitung lebih besar dari Riper, maka dapat disimpulkan bahwa
indikator-indikator variabel penerapan teknologi informasi

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur variabel.

Tabel 4.22
Hasil Uji Validitas Pelatihan
Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pelatihan X2.1 0.839 0.631 VALID

X2.2 0.964 0.631 VALID

X2.3 0.891 0.631 VALID

X2.4 0.863 0.631 VALID

X2.5 0.941 0.631 VALID

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 23

Berdasarkan data dari tabel diatas hasil uji validitas variabel
pelatihan masing-masing item menunjukkan nilai Rhitung lebih besar
dari Riaber, maka dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator
variabel pelatihan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat

ukur variabel.

Tabel 4.23
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Variabel Item Rhitung Ritabel Keterangan
Kinerja Y1 0.889 0.631 VALID
Karyawan Y2 0.785 0.631 VALID

Y3 0.635 0.631 VALID

Y4 0.772 0.631 VALID

Y5 0.712 0.631 VALID

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 23
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Berdasarkan data dari tabel diatas hasil uji validitas variabel
Kinerja karyawan masing-masing item menunjukkan nilai Rhitung
lebih besar dari Rtne, maka dapat disimpulkan bahwa indikator-
indikator variabel kinerja karyawan dinyatakan valid dan dapat
digunakan sebagai alat ukur variabel.
Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini untuk uji realibilitas menggunakan
cronbach alpha. Suatu instrument dapat dinyatakan reliable apabila
nilai cronbach alpha lebih besar (>) 0.6.
Ruitung>Rtabei= Reliabel

Ruitung>Rtabei= Tidak reliabel

Tabel 4.24
Hasil Uji Realibilitas
Variabel Jumlah | Cronbach | Batas Keterangan
Item Alpha Realibitas

Pemanfaatan 5 0.971 0.6 Reliabel
Teknologi Informasi

Pelatihan 5 0.957 0.6 Reliabel
Kinerja Karyawan 5 0.860 0.6 Reliabel

Sumber: data primer diolah oleh SPSS 23

Hasil tersebut menjelaskan bahwa setiap masing-masing
variabel menunjukkan nilai cronbach alpha lebih besar dari batas
relibilitas yaitu sebesar 0.6, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrument dalam penelitian ini oleh variabel penerapan teknologi
informasi, pelatihan, dan kinerja karyawan dapat dijadikan sebagai

alat ukur indicator suatu variabel karena hasilnya reliabel.
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2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kelayakan model
regresi berganda yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil
etimasi regresi yang dilakukan benar-benar layak digunakan atau
tidak. Uji Asumsi Klasik tersebut antara lain :
a. Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total Kinerja

1.0

0.5

067}

0.4

Expected Cum Prob

027

oo T T T T
0.0 02 0.4 06 2B 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: data primer diolah oleh SPSS 23
Gambar 4.25 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan Chart diatas, maka dapat diketahui bahwa titik
— titik ploting yang terdapat dalam gambar Normal P-P Plot of
Regression selalu mengikuti dan mendekati gais diagonal nya.

Dengan demikian data berdistribusi normal.



b. Uji heteroskedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: Total Kinerja

So

Regression Studentized Residual
8

oo

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data primer diolah oleh SPSS 23

Gambar 4.26 Hasil Uji Heteroskedasitas

Berdasarkan hasil scatterplots di atas diketahui bahwa:

56

1) Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar

angka 0.

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

3) Penyebaran titik-titik data

tidak membentuk pola

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar

kembali.

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Dengan demikian,dapat

heteroskedastisitas.

disimpulkan

bahwa

tidak

terjadi
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c. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.27 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error | Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) | 5468 |3.037 1.801 078
Total ~ P-1 700 | 262 524 2601 |.010 428 2.336
Teknologi
Total
Pelatihan -.042 160 -.051 -.261 796 428 2.336

a. Dependent Variable: Total Kinerja
Sumber: data primer diolah oleh SPSS 23
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai tolerance
masing-masing variabel > 0.10 dan nilai VIF masing-masing
variabel < 10.00, maka dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas dalam data penelitian tersebut.
3. Uji Kesesuian (Test Goodness Of Fit)
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier berganda dengan persamaan :
Y=a+ b1X1+ b2X2
Dari pengolahan data angket dengan menggunakan alat bantu aplikasi
Software SPSS 23.0 for Windows maka diperoleh hasil seperti tabel di

bawah ini :
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Tabel 4.28 Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.468 3.037 1.801 .078
Total P-
Teknologi 704 .262 524 2.691 .010
Total Pelatihan -.042 .160 -.051 -.261 .796

a. Dependent Variable: Total Kinerja
Sumber: data primer diolah oleh SPSS 23

Berdasarkan hasil uji yang ditunjukkan oleh tabel di atas, maka dapat
dibuat sebuah persamaan sebagai berikut:
Y=15.468 + 0.704 X1 —0.042X>

Artinya melambangkan:

1. Apabila penerapan teknologi informasi dan pelatihan tidak diberikan
kepada subjek atau bernilai 0, maka nilai kinerja subjek akan tetap
bernilai sebesar 5.486 satuan.

2. Apabila penerapan teknologi informasi ditingkatkan 1 (satu) satuan atau
100% maka kinerja akan meningkat 0.704 atau 70.4%.

3. Apabila pelatihan ditingkatkan 1 (satu) satuan atau 100% maka akan
menurun 0.042 atau 4.2%.

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F menguji pengaruh simultan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Kriteria Pengambilan Keputusan (KPK)
adalah:

Terima HO (tolak Hi), apabila F hitung<F tabel atau sig F >a =5%

Tolak Ho (terima Hi), apabila F hitung>F tabel atau sig F <o =5%
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Dari pengolahan data angket dengan menggunakan alat bantu
aplikasi SPSS  23.0 for Windows maka diperoleh hasil seperti tabel di
bawah ini :

Tabel 4.29 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares | Df Square |F Sig.
1 Regression 48.514 2 24.257 |7.299 |.002°
Residual 156.206 47 3.324
Total 204.720 49

a. Dependent Variable: Total Kinerja
b. Predictors: (Constant), Total Pelatihan, Total P-Teknologi
Sumber: data primer diolah oleh SPSS 23
Berdasarkan dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung
sebesar 7.299 sedangkan Fper Sebesar 3.20. Nilai sig adalah 0.002, maka
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan pelatihan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0.05 dan nilai Fnitung lebih besar dari nilai Fapel.
b. Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Uji Parsial (Uji-t) dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial
antara variabel lain dianggap konstan. Uji-t dasarnya menunjukkan
sebarapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat dengan taraf signifikan 5%.
Kuncoro dalam Rusiadi dkk (2013).

Dari pengolahan data angket dengan menggunakan alat bantu aplikasi

SPSS 23.0 for Windows maka diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini :
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Tabel 4.30 Uji Signifikan Parsial (Uji-t)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.468 3.037 1.801 .078
Total P-Teknologi | .704 .262 524 2.691 .010
Total Pelatihan -.042 .160 -.051 -.261 796

a. Dependent Variable: Total Kinerja
Sumber: Data primer diolah oleh SPSS 23

Uji-t menguji pengaruh secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Kriteria Pengambilan Keputusan (KPK)
adalah:

Hasil Uji-t secara parsial diketahui :

* Terima Ho (tolak Hi), apabila thitung<ttanel atau sig t>o =5 %

* Tolak Ho (terima Hi), apabila thitung>tianel atau sig t <a. =5 %

1. Nilai thitung pemanfaatan teknologi informasi sebesar 2.691 > 2.011 dan
signifikan sebesar 0,010 sehingga thitung 2.691 > tianel 1.675 dan signifikan
sebesar 0,010 < 0,05 sehingga Hi diterima dan HO ditolak artinya
pemanfaatan teknologi informasi signifikan mempengaruhi Kinerja
karyawan PT. Telkomsel Cabang Medan. Maka hipotesis (Hi)
sebelumnya diterima.

2. Nilai t niung pelatihan sebesar -0.261 < -2.011 dan signifikan sebesar
0,769 sehingga thitung -0.261 > traner -2.011 dan signifikan sebesar 0,796

> 0,05 sehingga Hi diterima dan Ho ditolak artinya pelatihan
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mempengaruhi Kinerja karyawan PT. Telkomsel Cabang Medan. Maka
Hi sebelumnya diterima.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Telkomsel Cabang Medan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemanfaatan Teknologi
Informasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari analisis regresi linier berganda melalui uji-t positif dengan nilai
thitung sebesar 2,691 dengan sig 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis sebelumnya secara parsial diterima.

Dalam penelitian ini teruji dapat diterima. Arah positif menunjukkan
bahwa setiap dilakukannya Pemanfaatan Teknologi akan meningkatkan
kinerja karyawan PT. Telkomsel Cabang Medan secara bersamaan sebesar
0,704 (1) satu satuan.

Hasil ini sejalan dengan peneltian Erni Hidayati (2017) yang
menyatakan variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi manajemen daerah
terhadap kinerja pegawai.

Pemanfaatan Teknologi yang digunakan secara maksimal dapat
menjadikan efisiensi waktu dan mempermudah pekerjaan. Juga, untuk
mengurangi resiko kesalahan yang terjadi. Hal — hal yang dapat
meningkatkan kinerja pegawai dalam hal pemanfaatan teknologi antara lain
dengan pemanfaatan komputer dan jaringannya, pengolahan data yang

terintegrasi dan pemeliharaan komputer yang baik dan benar.
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2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian pengaruh variabel pelatihan terhadap kinerja karyawan
menggunakan uji statistik T dan diperoleh hasil tingkat koefisien regresi
pelatihan sebesar -0.042. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan
secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telkomsel
Cabang Medan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Noviantoro (2009)
yang menyatakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Sejalan juga dengan hasil penelitian Silvia (2013) yang
menyatakan pelatihan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Dharmasraya.

3. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pelatihan Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Telkomsel Cabang Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kinerja dan
pengembangan karir berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan PT.
Telkomsel Cabang Medan. Hal ini telihat dari analisis regresi linier
berganda melalui uji-F yang bertanda positif dengan nilai Fnitung Sebesar
7,299 dengan tingkat sig 0,002. Dari hasil tersebut, maka dapat
disimpulakan bahwa Hipotesis 2 (dua) dalam penelitian ini teruji dan dapat
diterima. Arah positif menunjukkan bahwa setiap di adakannya
Pemanfaatan Teknologi dan Pelatihan akan menyebabkan meningkatnya
kinerja karyawan PT. Telkomsel Cabang Medan. Maka ketika faktor-faktor
yang Pemanfaatan Teknologi terpenuhi oleh perusahaan maka prestasi kerja

karyawan akan meningkat.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan:

1. Hasil analisa simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitng Sebesar 7.299
sedangkan Franel Sebesar 3.20. Nilai sig adalah 0.002, dimana lebih kecil dari
0.05, maka ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama
(simultan) pelatihan dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Telkomsel Cabang Medan.

2. Hasil analisa parsial menunjukkan bahwa thitung 2.691 > taner 2.011 dan
signifikan sebesar 0,010 < 0,05, maka ada pengaruh positif dan signifikan
secara individu (parsial) pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja
karyawan PT. Telkomsel Cabang Medan. Lalu, thitung -0.261 < ttanel -2.011
dan signifikan sebesar 0,796 > 0,05, maka ada pengaruh negatif dan
signifikan secara individual (parsial) pelatihan terhadap kinerja karyawan

PT. Telkomsel Cabang Medan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebagaimana telah di
disebutkan diatas, dapat dibuat saran sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, disarankan sebaiknya mempertahankan pemanfaatan
teknologi informasi karena terbukti dapat memberikan pengaruh positif
terhadap tingkat kinerja karyawan PT. Telkomsel Cabang Medan dan juga
diharapkan agar lebih memperbanyak pelatihan terkait jenis teknologi
informasi untuk semua tim terkait di dalam perusahaan untuk mendukung
kegiatan operasional perusahaan.

2. Bagi para peneliti selanjutnya, disarankan supaya lebih memperluas
penelitian yang terkait dengan penelitian ini dan juga memperbanyak
sampel agar hasil data lebih signifikan, serta menambahkan variabel-

variabel lainnya.
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DAFTAR PERNYATAAN (ANGKET)

Angket ini digunakan untuk melengkapi data penelitian berjudul Pengaruh Pelatihan Dan
Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Telkomsel

Cabang Medan.
Responden yang terhormat

Saya mohon kesedian anda untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi angket ini. Saya
berharap anda menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang anda rasakan, lakukan dan alami
bukan apa yang seharusnya / yang ideal. Anda diharapakn menjawab dengan jujur dan terbuka,
sebab tidak ada jawaban yang benar dan salah. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin
kerahasian semua data. Kesedian anda mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi

saya. Akhirnya, saya sampaikan terima kasih atas kerja samanya

Peneliti,

MHD NURUDDIN ZEIN

PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon terlebih dahulu anda membaca pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya
2. Jawablah dengan sebenarnya

3. Jawaban dengan cek tanda



IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Nomor Responden

3. Jenis Kelamin

4. Usia Responden

5. Pendidikan Terakhir

6. Masa Kerja

Keterangan

SS

S

R

TS

STS

: Sangat Setuju
- Setuju

: Ragu —ragu

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju :

: Nilai 5

: Nilai 4

- Nilai 3

> Nilai 2

Nilai 1



PERNYATAAN ATAS VARIABEL Y

KINERJA

NO

JAWABAN
PERNYATAAN

SS S| R | TS

STS

saya telah melaksankan tugas (jod desc) saya
dengan baik

saya dapat mengerjakan tugas dengan cepat.

saya menggunakan teknologi untuk menyelesaikan
tugas saya

saya tidak membutuhkan bantuan orang lain ketika
mengerjakan tugas saya

saya berkomitmen dengan pekerjaan yang saya
lakukan.

PERNYATAAN ATAS VARIABEL X

PELATIHAN

NO

JAWABAN
PERNYATAAN

SS | S| R | TS

STS

Pelatih dalam proses pelatihan yang saya ikuti
berkompeten

Saya berantusias dalam mempelajari pengetahuan

dalam masa pelatihan.

Saya sering mengikuti pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan saya.

Hasil dari pelatihan yang selalu saya ikuti,
bermanfaat kepada kinerja saya

Saya selalu mendapatkan pelatihan yang terancang
dengan baik




PERNYATAAN ATAS VARIABEL X

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

S

R

TS

STS

Kelengkapan alat teknologi di kantor saya sudah
terpenuhi

Saya dapat menggunakan alat teknologi dengan
baik

Saya paham penggunaan internet.

Jaringan internet di kantor saya baik.

Saya mampu menggunakan software yang ada di
komputer.
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Sum
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14
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21
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14
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KINERJA
Y1 |Y2|Y3|Y4]|Y5
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